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ABSTRAK 
 
Penggalangan donasi berbasis online dengan sistem crowdfunding lebih mampu 
menarik perhatian masyarakat karena cangkupannya yang luas dan dinilai lebih mudah 
digunakan untuk menggalang dana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam menyalurkan donasi secara online. 
Metode penelitian yang digunakan untuk menguji faktor-faktor tersebut berupa 
deskriptif kuantitatif dengan Structural Equation Modelling (SEM). Berdasarkan analisa 
data yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian bahwa faktor religiusitas, efektifitas 
kampanye dan inovasi platform berpengaruh positif sedangkan faktor jiwa sosial 
masyarakat berpengaruh negatif. Secara keseluruhan, semua faktor cukup signifikan 
dalam mempengaruhi masyarakat untuk berdonasi melalui crowdfunding berbasis 
online. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa faktor jiwa sosial masyarakat 
berpengaruh negatif karena masyarakat berpendapat bahwa jika seseorang memiliki 
jiwa sosial tinggi, maka lebih cenderung memilih untuk menyalurkan bantuan atau 
berdonasi secara langsung dan tanpa menggunakan sistem online. 
 
Kata Kunci: Crowdfunding; Donasi Online; kitabisa.com 
 
ABSTRACT 
 
Raising online-based donations with crowdfunding systems is better able to attract 
attention of society because of its large scope and is considered easier to use to raise 
funds. This study aims to determine factors affecting society in channeling online 
donations. The research method used to test these factors is quantitative descriptive 
with Structural Equation Modeling (SEM). Based on the data analysis conducted, the 
results of study showed that factors of religiosity, campaign effectiveness and platform 
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innovation had a positive effect while the social soul factors of society had a negative 
effect. Overall, all factors are quite significant in influencing society to donate through 
crowdfunding based online. The findings of this study reveal that social soul factors of 
society have a negative effect because the public believes that if a person has a high 
social life then it is more likely to choose to channel aid or donate directly and without 
using an online system.  
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PENDAHULUAN 
 
Inovasi teknologi internet yang 
sedang mengalami kemajuan juga dapat 
dimanfaatkan untuk menggalang donasi 
sosial, kemanusiaan, dan penanganan 
korban bencana alam. Terdapat banyak 
perusahaan rintisan berbasis internet 
(startup) yang memanfaatkan sistem 
crowdfunding untuk menggalang dana 
donasi dari masyarakat. Model 
crowdfunding donation-based yang 
digunakan untuk penggalangan dana, 
terbukti sukses mengumpulkan dana 
bantuan khususnya pada saat terjadi 
bencana alam dan keadaan darurat 
lainnya.  
Proses crowdfunding terjadi dimana 
sekelompok orang (berjumlah banyak) 
secara finansial memberikan uang yang 
jumlahnya relatif kecil sebagai 
sumbangan atau ikut mendukung untuk 
mendanai proyek yang dapat berpotensi 
mendapatkan imbalan (Wicks, 2013:5). 
Hemer (2011) mengungkapkan, usaha 
crowdfunding umumnya dilakukan 
melalui internet. 
Aprilia dan Wibowo (2017) 
menjelaskan bahwa di Indonesia, praktik 
crowdfunding bukanlah hal baru, 
meskipun nama itu sendiri belum banyak 
dikenal oleh masyarakat. Penggalangan 
dana yang pernah dilakukan dalam 
bentuk mengumpulkan koin juga 
merupakan bentuk donasi crowdfunding. 
Meskipun masyarakat di Indonesia belum 
banyak mengenal istilah crowdfunding, 
sudah ada beberapa situs web yang 
memfasilitasi crowdfunding di Indonesia 
seperti patungan.net, wujudkan.com, 
gagas.web.id, dan kitabisa.com. 
Menurut laporan keuangan yang 
diterbitkan oleh kitabisa.com, platform 
penggalangan donasi tersebut terus 
mengalami peningkatan pendapatan 
setiap tahun. Hingga puncaknya dialami 
pada tahun 2017 yang dilaporkan pada 
laporan keuangan sebagai berikut: 
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Tabel 1. 
Laporan Perolehan Program 
Penggalangan Dana Yayasan Kitabisa 
No Tanggal 
Total Pengumpulan Dana 
Kitabisa.com 
1 31 Maret 
2016 
Rp. 3.731.544.517 
2 31 
Desember 
2016 
Rp. 43.536.588.991 
3 31 Maret 
2017 
Rp. 17.864.056.400 
4 31 
Desember 
2017 
Rp. 103.020.835.798 
Sumber: Laporan Keuangan Yayasan Kitabisa 
2016-2017 
Selain itu terdapat platform “Aksi 
Cepat Tanggap” (ACT) juga merupakan 
salah satu platform crowdfunding besar di 
Indonesia. Menurut laporan yang 
dikeluarkan ACT, yayasan yang terlebih 
dahulu memiliki izin resmi dengan 
payung hukum yayasan yang bergerak di 
bidang sosial dan kemanusiaan per 
tanggal 21 April 2005 tersebut 
mengalami peningkatan dalam 
penggalangan dana kemanusiaan selama 
delapan tahun terakhir yang dapat 
dilaporkan sebagai berikut: 
Tabel 2 
Laporan Perolehan Dana Kemanusiaan 
Aksi Cepat Tanggap 
No Tanggal 
Total Pengumpulan 
Dana Kemanusiaan 
ACT 
1 31 Desember 
2010 
Rp. 25.114.880.931 
2 31 Desember 
2011 
Rp. 13.806.411.565 
3 31 Desember 
2012 
Rp. 32.119.729.006 
4 31 Desember 
2013 
Rp. 41.943.979.738 
5 31 Desember 
2014 
Rp. 87.666.115.382 
6 31 Desember 
2015 
Rp. 87.380.075.050 
7 31 Desember 
2016 
Rp. 141.338.073.460 
8 31 Desember 
2017 
Rp. 262.015.679.850 
Sumber: Laporan Keuangan Aksi Cepat Tanggap 2011-
2017 
Data tabel 2 menggambarkan bahwa 
kemajuan teknologi dapat sangat 
membantu kehidupan masyarakat. 
Menurut penelitian Sitanggang (2017), 
masyarakat yang berdonasi pada 
platform kitabisa.com umumnya lebih 
tertarik kepada objek donasi yang 
bertema kesehatan dan agama. 
Sitanggang (2017) juga menjelaskan para 
donatur melakukan donasi online didasari 
dengan tingginya rasa empati alturalisme 
dan tanggungjawab sosial. Hal ini menjadi 
menarik untuk diteliti dengan metode 
kuantitatif untuk mengetahui benarkah 
masyarakat yang memiliki tingkat 
religiusitas dan jiwa sosial tinggi akan 
dapat mempengaruhi keputusannya 
dalam berdonasi secara online. Selain itu, 
terdapat beberapa faktor yang diikut 
sertakan pada penelitian ini yang 
diadopsi dari penelitian-penelitian 
terdahulu untuk menguji kembali teori-
teori terdahulu dengan keadaan saat ini. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Terdapat banyak faktor yang 
menyebabkan masyarakat ikut serta 
membantu meringankan beban sesama 
dengan cara berkontribusi menyalurkan 
donasi melalui platform crowdfunding. 
Menurut penelitian kualitatif yang 
dilakukan Sitanggang (2017), masyarakat 
yang menyalurkan donasi melalui 
platform kitabisa.com lebih banyak 
meminati capaign donasi yang 
bertemakan kesehatan dan agama, 
sedangkan masyarakat ikut serta 
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menyalurkan donasi online karena 
memiliki nilai empati, nilai gotong royong 
dan nilai tanggungjawab sosial. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh 
Tirdanatan dkk. (2014) menjelaskan 
tentang faktor-faktor yang memiliki 
pengaruh dalam evaluasi kebutuhan 
donatur crowdfunding donation based 
diantaranya yaitu faktor inovasi dan 
efektifitas kampanye. Dari kedua tinjauan 
kedua penelitian diatas maka perlu 
dilakukan penelitian secara kuantitatif 
untuk mengetahui kebenaran teori. 
Pengertian Fintech 
Teknologi Finansial atau yang sering 
dikenal sebagai financial technology 
(fintech) menurut Bank Indonesia adalah 
sistem keuangan yang melibatkan 
teknologi di dalamnya untuk 
menghasilkan suatu layanan jasa 
keuangan, produk atau model bisnis baru 
yang dapat memberikan kelancaran, 
kemudahan, keamanan serta efisiensi 
pembayaran yang akan berdampak pada 
stablitas moneter dan stabilitas 
keuangan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
mengatur fintech sebagaimana Undang-
Undang Inovasi Keuangan Digital (IKD), 
yaitu pembaruan dari model bisnis yang 
melibatkan ekosistem digital dan 
memberikan jasa atau nilai tambah baru 
di sektor keuangan. 
Dari konsep ini, kemudian mulai 
banyak bermunculan startup yang 
bergerak di bidang fintech. Di Indonesia 
sendiri pada tahun 2018, startup fintech 
sudah mulai menguasai bidang ekonomi. 
Startup-startup fintech di Indonesia 
tersebut diantaranya kitabisa.com, 
act.com, cekaja.com, gopay, paytren, dana,  
uangteman.com, pinjam.com, 
cekpremi.com, bareksa.com, kejora.com, 
doku.com, veritrans.com, kartuku.com, 
dan masih banyak lagi. Distribusi fintech 
pada tahun 2018 didominasi oleh jenis 
fintech payment gateway. Hal ini berjalan 
seiring dengan kemajuan e-commerce 
atau situs jual beli online yang 
menggunakan sistem pembayaran secara 
transfer.  
Otoritas Jasa Keuangan sebagai 
lembaga yang mengatur lalu lintas sektor 
keuangan di Indonesia telah membagi 
jenis-jenis inovasi keuangan digital atau 
yang sering dikenal dengan istilah fintech 
ke dalam beberapa jenis sesuai dengan 
kategori manfaat dari fintech tersebut. 
Terdapat tiga kategori fintech yang 
dari masing-masing kategorinya 
mencangkup macam-macam bentuk 
inovasi keuangan digital. Tiga kategori 
tersebut yaitu kategori pembayaran dan 
transfer, kategori alternatif pengumpulan 
dana dan pembiayaan dan kategori 
lainnya. Tiga macam pembagian kategori 
yang dikeluarkan oleh OJK dapat 
digambarkan pada tabel berikut : 
Tabel 3 
Jenis-Jenis Fintech 
 
Sumber: Perlindungan Konsumen pada Fintech, 
OJK (2018:11) 
 
Pada tabel 3 dapat disimpulkan 
bahwa OJK telah menetapkan beberapa 
jenis fintech yang saat ini menjalankan 
kegiatan usahanya di Indonesia yang 
termasuk didalamnya sistem 
crowdfunding. 
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Teori Crowdfunding 
Praktik crowdfunding pada 
dasarnya sudah banyak digunakan oleh 
masyarakat jauh sebelum istilah 
crowdfunding digunakan. Menurut Koren 
(2010) praktik crowdfunding sendiri 
sebenarnya sudah ada dan telah 
dipraktikan jauh sebelum masehi, yaitu 
berupa kontribusi masyarakat dalam 
pengumpulan dana sumbangan untuk 
berbagai macam kegiatan amal.  
Istilah “crowdfunding” belum 
memiliki terjemah kata dalam Bahasa 
Indonesia yang baku. Jika dipelajari dari 
padanan kata yang digunakan maka 
crowdfunding memiliki makna 
“pendanaan oleh khalayak” sedangkan 
bagi banyak platform crowdfunding di 
Indonesia mengartikan crowdfunding 
dengan arti “urun daya”. Definisi umum 
dari crowdfunding dapat disamakan 
dengan penggalangan dana yang sering 
dilakukan oleh kelompok masyarakat 
secara tradisional. Indonesia sudah sejak 
lama mengenal crowdfunding dengan kata 
“patungan” atau kata “urunan” sebagai 
istilah dari pengumpulan dana yang 
bernominal kecil dari banyak kelompok 
individu. Wade (2013) mendefinisikan 
crowdfunding sebagai suatu proses 
pengumpulan dana atau modal yang 
biasanya dilakukan melalui media 
internet, untuk keperluan pendanaan 
proyek usaha dengan mekanisme 
pengumpulan uang kecil dari banyaknya 
peserta donatur dana yang umumnya 
memiliki minat dan ideologi yang sama. 
Penggalangan dana crowdfunding 
biasanya dapat dilakukan oleh siapapun 
yang mau menjadi kreator pada 
platformnya. Sedangkan platform web 
crowdfunding hanya dijadikan sebagai 
wadah sekaligus media penghubung yang 
juga membantu mengkampanyekan 
proyek. Pada umumnya mekanisme 
crowdfunding dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
 
 
Gambar 1. 
Mekanisme Crowdfunding 
 
Pemeran utama yang 
bertanggungjawab dalam mekanisme 
crowdfunding adalah kreator atau 
penggalang dana yang menggagas 
penggalangan dana, sedangkan portal 
crowdfunding bergerak sebagai media 
penghubung (intermediary), dan 
masyarakat sebagai donatur atau 
penyandang dana. Pada tahap awal 
seorang kreator harus melakukan 
registrasi terlebih dahulu untuk 
mendaftarkan dirinya dan proyek yang 
akan digagasnya. Setelah melakukan 
pendaftaran registrasi, kreator 
mengajukan proposal yang didalamnya 
mengandung maksud dan tujuan 
penggalangan dana untuk pembiayaan 
suatu proyek kepada platform 
crowdfunding. Platform crowdfunding 
bersamaan dengan itu menyeleksi 
proposal yang dikirimkan dengan 
menentukan layak atau tidaknya proyek 
didanai.  
Apabila usulan diterima, maka pihak 
pengelola platform akan memberitahukan 
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kepada kreator bahwa proyek 
penggalangan dana telah berhasil 
ditampilkan untuk selanjutnya ide 
penggalangan dana tersebut akan 
diiklankan dan ditampilkan pada beranda 
portal web dan selama berjalannya 
periode penggalangan dana pada 
halaman platform crowdfunding yang 
umumnya berjalan antara 30 sampai 90 
hari, pihak pengelola platform 
crowdfunding maupun kreator berusaha 
melakukan kampanye dan sosialisasi 
untuk mengiklankan penggalangan dana 
melalui media sosial maupun secara 
langsung kepada donatur.  
Masyarakat yang tertarik pada 
proyek penggalangan dana dapat 
berpartisipasi untuk menjadi donatur 
dengan cara mengikuti langkah-langkah 
donasi yang diatur oleh platform. 
Pengiriman dana dapat dilakukan melalui 
media transfer antar bank atau uang 
elektronik ke rekening milik platform 
crowdfunding. Apabila sampai habis 
waktu penggalangan dana target 
terkumpul, maka dana dapat dicairkan 
oleh kreator dan dana akan ditransfer ke 
rekening kreator proyek, tetapi bila dana 
yang dikumpulkan tidak mencapai target, 
atau terdapat kendala lain selama masa 
penggalangan dana, maka dana tersebut 
akan dikembalikan kepada donatur atau 
dana akan dialihkan kepada proyek lain 
yang juga sedang ditampilkan pada 
halaman platform crowdfunding. Hemer 
(2011:11-12) menegaskan, jika 
memandang crowdfunding dari latar 
komersial, ternyata dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga macam, antara lain; not for 
profit (nirlaba), for profit (usaha) dan 
intermediate. 
 
  
Metode Penelitian 
Penelitian ini mengangkat tema 
tentang faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi masyarakat berpartisipasi 
menyalurkan donasi melalui platform 
crowdfunding berbasis online. Metode 
penelitian menggunakan Structural 
Equation Modelling (SEM) karena 
dianggap mampu menggambarkan 
keadaan yang sesungguhnya dan sesuai 
dengan variabel penelitian yang 
merupakan variabel laten. Analisis SEM 
akan diolah menggunakan AMOS 22. 
Selanjutnya hasil dari penelitian ini akan 
dideskripsikan pada kesimpulan 
penelitian. 
Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode non probability 
sampling dengan purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel yang 
tidak memberikan peluang atau 
kesempatan yang sama bagi anggota 
populasi untuk dapat menjadi sampel dan 
memberikan respon penelitian. 
Pengambilan sempel penelitian 
menggunakan metode accidental. 
Singarimbun dan Effendi dalam 
Soehartami (2006), mengungkapkan 
maksud accidental adalah konsep 
pemilihan sampel yang terjadi secara 
kebetulan terhadap populasi yang 
ditemui dimasa penelitian. Penentuan 
jumlah ukuran sampel minimum yang 
diperlukan sebagai syarat untuk 
penelitian dengan Structural Equation 
Modeling (SEM) untuk dapat mengurangi 
bias pada setiap estimasi SEM adalah 200 
(Loehlin, 1998). 
Metode pengambilan data yang 
akan digunakan pada penelitian ini 
adalah dengan kuesioner dan wawancara. 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang 
mencakup semua pernyataan dan 
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pertanyaan yang akan digunakan untuk 
mendapatkan data, baik yang dilakukan 
melalui telepon, surat, atau bertatap 
muka (Ferdinand, 2006). Menurut 
Rangkuti (1997) tujuan kuesioner adalah 
memperoleh informasi yang relevan 
dengan tujuan survei, memperoleh 
informasi dengan tingkat keandalan dan 
tingkat keabsahan setinggi mungkin. 
Dalam penelitian ini, responden diberikan 
pertanyaan-pertanyaan oleh peneliti dan 
peneliti sekaligus melakukan supervisi 
untuk menghindarkan kesalahan persepsi 
dari responden terhadap pertanyaan. 
Pelaksanaan kuesioner dilakukan dengan 
menggunakan metode riset online untuk 
dapat memudahkan penelitian. 
Riset online adalah riset yang 
dilakukan secara online dengan 
menggunakan media elektronik yang 
memanfaatkan email dan web untuk 
mengumpulkan data dimana responden 
dapat ditemui dimana saja tidak dibatasi 
letak geografis saat riset dijalankan 
(Sarwono, 2012:4). Pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner (angket) 
tertutup dibuat dengan menggunakan 
skala likert dengan perhitungan skala 1-4 
untuk mendapatkan data yang bersifat 
interval. (Nazir, 1983:397).  
Metode wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dengan jumlah responden 
sedikit atau kecil (Sugiyono, 2015:137). 
Jenis dari metode wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tidak 
terstruktur dimana tidak digunakannya 
pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya (Sugiyono, 
2015:138). Metode wawancara dilakuan 
untuk mengklarifikasi temuan-temuan 
penelitian dengan tujuan memperkuat 
argumentasi hasil penelitian. 
Teknik analisis data digunakan 
untuk menginterpretasikan dan 
menganalisis data. Sesuai dengan variabel 
yang ada dalam penelitian ini maka alat 
analisis yang digunakan adalah Structural 
Equation Modeling (SEM) yang 
dioperasikan melalui program SPSS 
AMOS 22. Penggunaan metode SEM 
banyak digunakan untuk model yang 
kompleks, untuk mengetahui hubungan 
antar variabel. Menurut Widarjono 
(2010:309) langkah pengukuran yang 
dapat dilakukan dalam menganalisis SEM 
adalah spesifikasi model, identifikasi 
model, estimasi model, uji kelayakan 
model dan uji signifikansi dan 
interpretasi serta respesiifikasi model. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengujian dengan Structural 
Equation Modeling (SEM) pada umumnya 
didahului dengan analisis konfirmatori 
faktor (Confirmatory Factor Analysis, 
CFA). Menurut Wijayanto (2008: 25), CFA 
didasarkan dengan alasan bahwa 
variabel-variabel teramati adalah 
indikator-indikator yang tidak sempurna 
dari variabel-variabel laten ataupun 
konstruk tertentu yang mendasarinya.  
Analisis konfirmatori digunakan 
untuk menguji konsep yang dibangun 
dengan menggunakan beberapa indikator 
terukur. Setelah data kuesioner berhasil 
direkapitulasi dan lolos dalam uji 
validitas dan reliabilitas selanjutnya CFA 
dapat dilakukan dengan mengolah data 
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menggunakan sistem AMOS 22. Sebelum 
mengetahui hasil analisis konfirmatori 
faktor terlebih dahulu dilakukan uji 
kesesuaian model untuk mencapai nilai 
maximum likelhood. Uji kesesuaian model 
dapat diketahui dengan  menggunakan 
hasil dari goodness of fit index yang 
meliputi Chi-Square, probability, RMSEA, 
GFI, AGFI,  CFI, TLI dan CMIN/DF. 
Hasil dari analisis konfirmatori 
faktor dapat dilihat melalui gambar 
berikut : 
 
 
Gambar 2. 
Analisis Konfirmatori Faktor 
Masing-masing variabel memiliki 
nilai t-value positif dan hal ini 
menandakan bahwa masing-masing 
variabel mampu mengkonfirmasi secara 
positif kepada variabel lainnya. 
Hasil analisis konfirmatori tersebut 
juga dijelaskan dengan persamaan-
persamaan berikut :  
a) Variabel Religiusitas  
RLG1 = 1,00 Religiusitas +3,63 
RLG2 = 1,00 Religiusitas +3,09 
Model diatas menunjukkan 
hubungan antara setiap indikator 
pembentuk variabel religiusitas, setiap 
terjadi kenaikan religiusitas sebesar 1 
satuan akan diikuti dengan kenaikan 
RLG1 sebesar 3,63 dan RLG2 sebesar 
3,09, dengan tingkat loading factor 
seabesar 3,63 menunjukkan bahwa 
indikator mempunyai peran lebih 
dominan dibandingkan indikator lain 
yang membentuk variabel religiusitas. 
b) Variabel Efektifitas Kampanye 
EFT1 = 1,00 Efektifitas kampanye +3,61 
EFT3 = 1,00 Efektifitas kampanye +3,48  
Model pada gambar 2 menunjukkan 
hubungan antara setiap indikator 
pembentuk variabel efektifitas campaign, 
setiap terjadi kenaikan efektifitas 
campaign sebesar 1 satuan akan diikuti 
dengan kenaikan EFT1 sebesar 3,61 dan, 
EFT3 sebesar 3,48. Indikator EFT1 
dengan tingkat loading factor sebesar 
3,61 menunjukkan bahwa indikator 
mempunyai peran lebih dominan 
dibandingkan indikator lain yang 
membentuk variabel efektifitas 
kampanye.  
c) Variabel Inovasi Platform 
INV1 = 1,00 Inovasi platform +3,27 
INV2 = 1,14 Inovasi platform +3,17 
Model pada gambar 2 menunjukkan 
hubungan antara setiap indikator 
pembentuk variabel inovasi platform, 
setiap terjadi kenaikan inovasi platform 
sebesar 1 satuan akan diikuti dengan 
kenaikan INV1 sebesar 3,27 dan INV2 
sebesar 3,17. Indikator INV1 dengan 
tingkat loading mempunyai peran lebih 
dominan dibandingkan indikator lain 
yang membentuk variabel inovasi 
platform.  
d) Variabel Jiwa Sosial 
SOS2 = 1,00 Jiwa sosial +3,59  
SOS3 = 0,88 Jiwa sosial +3,63  
Model gambar 2 menunjukkan 
hubungan antara setiap indikator 
pembentuk variabel Jiwa Sosial, setiap 
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terjadi kenaikan Jiwa Sosial sebesar 1 
satuan akan diikuti dengan kenaikan 
SOS2 sebesar 3,5 dan SOS3 sebesar 3,63. 
Indikator SOS3 dengan tingkat loading 
factor sebesar 3,63 menunjukkan bahwa 
indikator mempunyai peran lebih 
dominan dibandingkan indikator lain 
yang membentuk variabel jiwa sosial.  
e) Variabel Donasi Online 
DNS1 = 1.00 donasi online +3,30  
DNS2 = 1,03 donasi online +3,33  
Model pada gambar 2 menunjukkan 
hubungan antara setiap indikator 
pembentuk variabel donasi online, setiap 
terjadi kenaikan donasi online sebesar 1 
satuan akan diikuti dengan kenaikan 
DNS1 sebesar 3.30 dan DNS2 sebesar 
3,33. Indikator DNS1 dengan tingkat 
loading factor sebesar 3,33 menunjukkan 
bahwa indikator mempunyai peran lebih 
dominan yang membentuk variabel 
donasi online. 
Selanjutnya uji goodness of fit index 
analisis konfirmatori dalam peneitian ini 
dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4. 
Goodnes fo Fit Index CFA 
Goodnes of 
Fit Index 
Cut-
Off 
Value 
Hasil 
Uji 
Model 
Keterangan 
Chisquare 1-5 30,413 Baik 
Probability >0,05 0,209 Baik 
CMIN <2 1,217 Baik 
RMSEA <0.08 0,032 Baik 
CFI >0.95 0,995 Baik 
GFI >0,90 0,973 Baik 
AGFI >0,90 0,940 Baik 
TLI >0,95 0,992 Baik 
Sumber: Data diolah, peneliti (2018) 
Menurut tabel 4 dapat diketahui 
hasil chi square sebesar 30,413 dengan 
probabilitas 0,209 ≥ 0,05, nilai RMSEA 
sebesar 0,032 ≤ 0,08, nilai GFI sebesar 
0,973 ≥ 0,90, nilai AGFI sebesar 0,940 ≥ 
0,90, nilai CMIN/DF sebesar 1,217 ≤ 2, 
nilai TLI sebesar 0,992 ≥ 0,95, dan nilai 
CFI sebesar 0,995 ≥ 0,95 yang 
menunjukkan bahwa uji kesesuaian 
model dapat diterima dengan baik. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan 
bahwa indikator-indikator ini dapat 
diterima. Hal ini membuktikan indikator 
secara nyata membentuk variabel 
religiusitas, efektifitas kampanye, inovasi 
platform, jiwa sosial dan donasi online. 
Langkah selanjutnya yaitu 
menentukan analisis model SEM. Analisis 
ini digunakan untuk mengetahui 
hubungan struktural antara variabel yang 
diteliti. Setelah dilakukan analisis 
konfirmatori faktor dan telah memenuhi 
standar goodnes of fit index maka analisis 
penelitian ini layak untuk dilanjutkan 
untuk diteliti hubungan struktural yang 
terjadi antara variabel dan dapat 
dilakukan pengujian kesesuaian dengan 
goodness of fit index kembali. Hasil 
analisis SEM dalam penelitian ini dapat 
digambarkan seperti gambar berikut :  
 
 
Gambar 3 
Uji Model SEM 
Dari gambar 3 diatas dapat dilihat 
secara langsung pada uji model variabel 
religiusitas memiliki t-value sebesar 0,98, 
artinya variabel religiusitas berpengaruh 
positif terhadap variabel donasi online. 
Selanjutnya variabel efektifitas kampanye 
memiliki t-value sebesar 0,71 yang 
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artinya berpengaruh positif terhadap 
variabel donasi online. Variabel inovasi 
platform juga berpengaruh positif 
terhadap variabel donasi online dengan 
besaran nilai t-value sebesar 0,23. 
Sedangkan variabel jiwa sosial memiliki 
nilai t-value negatif sebesar -0,43, hal ini 
menunjukkan bahwa faktor jiwa sosial 
tidak mempengaruhi keputusan 
masyarakat dalam menyalurkan donasi 
melalui crowdfunding berbasis online. 
Dari hasil uji model dalam 
penelitian menggunakan metode SEM 
dapat diketahui bahwa variabel 
religiusitas merupakan variabel yang 
paling berpengaruh dan paling dominan 
dalam membentuk variabel donasi online. 
Sedangkan variabel jiwa sosial tidak 
berpengaruh terhadap variabel donasi 
online atau lebih jelasnya diperoleh hasil 
model struktural sebagai berikut :  
Y (Donasi Online) = α + 0,98 
Religiusitas + 0,71 Efektifitas 
Kampanye + 0,23 Inovasi Platform - 
0,43 Jiwa Sosial + ê 
Pada tahapan uji selanjutnya yaitu 
uji goodnes of fit Index yang berfungsi 
menguji keabsahan penelitian dan 
hasilnya telah  tertulis di rumus model 
dan dapat dijabarkan sebagai berikut : 
Tabel 5 
Godness Of Fit Index Model SEM 
Goodnes of 
Fit Index 
Cut-
Off 
Value 
Hasil Uji 
Model 
Keterangan 
Chisquare 1-5 30,413 BAIK 
Probability >0,05 0,209 BAIK 
CMIN <2 1,217 BAIK 
RMSEA <0.08 0,032 BAIK 
CFI >0.95 0,995 BAIK 
GFI >0,90 0,973 BAIK 
AGFI >0,90 0,940 BAIK 
TLI >0,95 0,992 BAIK 
Sumber: Data diolah, peneliti (2018) 
Menurut tabel 5 dapat diketahui 
hasil chi square sebesar 30,413 dengan 
perolehan nilai probabilitas 0,209 ≥ 0,05, 
perolehan nilai RMSEA sebesar 0,032 ≤ 
0,08, perolehan nilai GFI sebesar 0,973 ≥ 
0,90, perolehan nilai AGFI sebesar 0,940 ≥ 
0,90, perolehan nilai CMIN/DF sebesar 
1,217 ≤ 2, perolehan nilai TLI sebesar 
0,992 ≥ 0,95, dan perolehan nilai CFI 
sebesar 0,995 ≥ 0,95 yang menunjukkan 
bahwa uji kesesuaian model dapat 
diterima dengan baik. Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa indikator-
indikator ini dapat diterima. Hal ini 
membuktikan indikator secara nyata 
membentuk variabel religiusitas, 
efektifitas kampanye, inovasi platform, 
jiwa sosial dan donasi online.  
Tahapan selanjutnya adalah 
pengujian hipotesis untuk mengetahui 
berpengaruh atau tidaknya variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Hipotesis dinyatakan diterima jika nilai 
probability (P) < 0,05 atau jika nilai C.R 
lebih besar dari nilai kritisnya. Nilai t 
tabel atau nilai kritis yang ditentukan 
dalam penelitian ini  adalah 1,984 dengan 
jumlah variabel 5 dan sampel 216.  
Berdasarkan hasil pengolahan data 
bahwa tiga indikator pembentuk variabel 
laten menunjukkan hasil yang memenuhi 
kriteria yaitu nilai C.R di atas nilai t tabel 
dengan (α) 0,05 sebesar 1,984 atau 
dengan nilai P (probability) lebih kecil 
dari pada 0,05. Hal ini menandakan 
bahwa variabel religiusitas, variabel 
efektifitas kampanye dan variabel inovasi 
platform berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap masyarakat untuk 
ikut menyalurkan donasi melalui 
crowdfunding berbasis online, sedangkan 
variabel jiwa sosial memiliki pengaruh 
negatif dan nilai signifikansi probability 
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0.08 yang masih bisa ditoleransi dengan 
keputusan signifikan. Selanjutnya dapat 
diketahui bahwa variabel religiusitas 
mempunyai pengaruh terkuat 
dibandingkan variabel lain dengan C.R 
sebesar 3,470 terhadap variabel donasi 
online. sedangkan variabel Jiwa sosial 
memiliki nilai C.R negatif yaitu -1,727 
dengan nilai p 0,08 yang masih dalam 
batas yang bisa ditoleransi yaitu <0,10. 
Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa donatur ikut berpartisipasi dalam 
crowdfunding online disebabkan karena 
banyak hal, yang paling dominan adalah 
karena media donasi online merupakan 
tren yang sedang banyak diikuti oleh 
masyarakat dan strategi iklan pada media 
sosial telah berhasil menarik minat 
masyarakat untuk berdonasi secara 
online. Masyarakat masih memiliki 
kepercayaan yang tinggi terhadap 
platform crowdfunding online yang dapat 
dimanfaatkan sebagai suatu sistem untuk 
dijadikan alat yang memiliki respon cepat 
terhadap keadaan masyarakat. 
Sedangkan hasil dari keseluruhan 
penelitian menunjukkan bahwa variabel 
lain yang mempengaruhi masyarakat 
telah diukur dalam penelitian ini. Dari 
keempat variabel yang diuji, tiga 
diantaranya memiliki nilai positif dan 
satu nilai negatif. Pembahasan dari 
masing-masing variabel yang diukur 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
Pengaruh Religiusitas terhadap Donasi 
Online 
Berdasarkan hasil statistik, dapat 
diketahui bahwa tingkat religiusitas 
masyarakat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan. Hal ini 
dibuktikan dari hasil nilai P (probability) 
sebesar < 0,05 dengan nilai estimate 
0,984 yang menunjukkan hasil positif, 
yang berarti jika kualitas nilai religiusitas 
masyarakat naik maka akan berpengaruh 
positif terhadap keputusan masyarakat 
ikut serta menyalurkan donasi melalui 
crowdfunding berbasis online. 
Pengaruh Efektifitas Kampanye 
terhadap Donasi Online 
Berdasarkan hasil statistik 
pengolahan data, dapat diketahui bahwa 
Efektifitas Kampanye dari yang dilakukan 
baik oleh pihak kreator atau inisiator 
yang menggagas penggalangan donasi 
maupun platform berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan 
masyarakat menyalurkan donasi melalui 
crowdfunding berbasis online. Hal ini 
dibuktikan dari hasil nilai P (probability) 
sebesar 0,029 < 0,05 dengan nilai 
estimate 0,714 yang menunjukkan hasil 
positif, yang berarti jika Efektifitas 
Kampanye naik maka sangat 
mempengaruhi keputusan masyarakat 
untuk ikut serta menyalurkan donasi 
melalui crowdfunding berbasis online.  
Pengaruh Inovasi Platform terhadap 
Donasi Online  
Berdasarkan hasil statistik, dapat 
diketahui bahwa inovasi yang dilakukan 
oleh platform penggalangan donasi 
berbasis online berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan 
masyarakat untuk ikut serta menyalurkan 
donasi berbasis online dengan arahnya 
sesuai dengan hipotesis dengan nilai 
probability < 0,05 dan nilai estimasi 
sebesar 0,226 yang berarti positif.  
Pengaruh Jiwa Sosial terhadap Donasi 
Online 
Berdasarkan hasil statistik, dapat 
diketahui bahwa tinggi rendahnya jiwa 
sosial masyarakat berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap keputusan 
masyarakat untuk ikut serta menyalurkan 
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donasi melalui crowdfunding berbasis 
online dengan arahnya berlawanan 
dengan hipotesis. Hal ini berarti jika nilai 
jiwa sosial seperti rasa empati dan 
tanggungjawab sosial masyarakat tinggi 
maka tidak akan meningkatkan 
keputusan masyarakat untuk ikut serta 
menyalurkan donasi melalui 
crowdfunding berbasis online. Hal ini 
diakibatkan karena menurut masyarakat 
apabila seseorang memiliki jiwa sosial 
yang semakin tinggi maka orang tersebut 
lebih memilih untuk membantu langsung 
saat merasa empati dan tidak 
menggunakan donasi dengan sistem 
online. 
Menurut hasil analisis SEM, “Rasa 
Empati” menjadi indikator yang dianggap 
responden paling tinggi sebagai indikator 
yang mempengaruhi masyarakat untuk 
ikut serta menyalurkan donasi melalui 
crowdfunding berbasis online. Sedangkan 
“Gotong royong” menjadi indikator kedua 
yang dianggap responden mampu 
mempengaruhi masyarakat untuk ikut 
serta menyalurkan donasi melalui sistem 
crowdfunding berbasis online. 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Kesimpulan  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel religiusitas, efektifitas 
kampanye dan inovasi platform 
berpengaruh positif terhadap keputusan 
masyarakat untuk menyalurkan donasi 
melalui sistem crowdfunding berbasis 
online. Sedangkan variabel jiwa sosial 
memiliki pengaruh negatif dan secara 
keseluruhan variabel yang diteliti 
memiliki nilai yang cukup signifikan. 
Hal ini bertentangan dengan dugaan 
awal hipotesis yang menyatakan bahwa 
faktor religiusitas, efektifitas kampanye, 
inovasi platform dan jiwa sosial 
mempengaruhi keputusan masyarakat 
dalam menyalurkan doasi melalui 
crowdfunding berbasis online. Kesimpulan 
negatifnya variabel jiwa sosial diperkuat 
dengan argumentasi hasil wawancara, 
dimana temuan menunjukkan bahwa 
para donatur menyalurkan donasi online 
bukan didasari oleh tingginya jiwa sosial. 
Masyarakat berpendapat, apabila 
seseorang memiliki jiwa sosial yang tinggi 
maka orang tersebut lebih cenderung 
untuk membantu atau berdonasi 
langsung kepada objek donasi tanpa 
menggunakan sistem online. Masyarakat 
juga berpendapat bahwa mereka tertarik 
untuk berdonasi online karena hal 
tersebut merupakan sebuah tren yang 
sedang dikenal oleh masyarakat sehingga 
banyak donatur yang ingin mengikuti 
tren tersebut. 
Implikasi 
Bagi pihak pengelola platform 
penggalangan donasi online untuk lebih 
meningkatkan sosialisasi melalui 
pendekatan agama, lebih efektif dalam 
mengiklankan proyek dan terus 
berinovasi untuk mencapai tujuan 
tingginya perolehan donasi. Adanya 
temuan faktor jiwa sosial yang memiliki 
pengaruh negatif bukan berarti penelitian 
ini tidak merekomendasikan platform 
crowdfunding untuk mencari donatur 
yang memiliki jiwa sosial tinggi karena 
jika dilihat dari nilai signifikansi variabel 
jiwa sosial masih cukup signifikan dan 
masih terdapat banyak faktor yang belum 
diteliti pada penelitian ini. Oleh karena 
itu, kampanye penggalangan donasi 
sudah seharusnya tetap 
mengkampanyekan penggalangan donasi 
online karena dari hasil wawancara, 
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masyarakat masih memiliki kepercayaan 
yang tinggi terhadap sistem crowdfunding 
berbasis online. 
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